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ABSTRAK  

Pemanfaatan kotoran sapi sebagai bahan campuran dalam pembuatan gerabah 

dan keramik menimbulkan persoalan hukum Islam, khususnya terkait status kenajisan 

dan kesucian produk yang dihasilkan. Dalam fiqh Islam, kotoran sapi dikategorikan 

sebagai benda najis, namun terdapat konsep istiḥālah yang memungkinkan perubahan 

status hukum suatu benda apabila terjadi perubahan zat secara menyeluruh. Penelitian 

ini berlandaskan pada teori najāsah dan istiḥālah dalam perspektif Imam al-Syāfi‘ī dan 

Imam al-Ḥanafī, dengan rumusan masalah yaitu: pertama, Bagaimana proses 

pembuatan keramik berbahan dasar kotoran sapi pada pengerajin gerabah dan keramik 

di Kasongan Bantul, dan kedua Bagaimana perbandingan pendapat Imam al-Syafi‘i 

dan al-Hanafi terhadap ktramik berbahan kotoran sapi di Kasongan Bantul.  

Penelitian ini menggunakan metode empiris dengan pendekatan kualitatif. Data 

penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui 

observasi langsung terhadap proses produksi serta wawancara dengan pengrajin 

gerabah dan keramik di Kasongan Bantul, sedangkan data sekunder diperoleh melalui 

studi kepustakaan yang meliputi al-Qur’an, hadis, serta literatur fiqh klasik dan 

kontemporer yang membahas konsep najāsah dan istiḥālah. Seluruh data dianalisis 

secara deskriptif-analitis dengan menggunakan pola pikir induktif dan deduktif untuk 

mengaitkan praktik pemanfaatan kotoran sapi di lapangan dengan teori fiqh 

perbandingan mazhab. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam praktik pembuatan gerabah dan 

keramik, kotoran sapi mengalami proses pengolahan dan pembakaran dengan suhu 

tinggi yang menyebabkan perubahan sifat fisik dan kimia secara signifikan. Menurut 

perspektif Imam al-Ḥanafī, perubahan tersebut dapat dikategorikan sebagai istiḥālah 

tāmmah sehingga benda hasil pembakaran dianggap suci dan boleh digunakan untuk 

kebutuhan sehari-hari. Sebaliknya, menurut Imam al-Syāfi‘ī, perubahan tersebut belum 

cukup untuk menghilangkan status najis karena tidak melalui proses penyucian yang 

ditetapkan secara syar‘i. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa perbedaan pandangan 

mazhab sangat memengaruhi penilaian hukum terhadap pemanfaatan kotoran sapi 

dalam pembuatan keramik. Penelitian ini merekomendasikan adanya edukasi fiqh yang 

komprehensif bagi pengrajin dan masyarakat agar memahami perbedaan pendapat 

ulama, serta mendorong kajian lanjutan mengenai relevansi konsep istiḥālah dalam 

konteks industri kerajinan kontemporer. 
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